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Abstract 

The purpose of this research is to find out the effect of the concept achievement model on basic 

logic material on student learning outcomes, because this basic logic material is a course in 

STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Model Achievement The concept taken is one of the learning 

models that invites students to understand the concepts of mathematics learning. The population 

and sample in this study were STKIP Muhammadiyah Pagaralam students majoring in Semester 

1 Mathematics Education. The research method used in this study was the experimental method 

with the True Experimental Design model in the "posttes-only control design" category. Data 
collection techniques in the form of documentation and tests. After the data collection is finished, 

the data is analyzed by data analysis techniques that can be broken down into documentation 

analysis techniques and test analysis techniques, where for the test analysis technique a 

statistical formula is used, namely simple liner regression followed by the SPSS test (Statistical 

Product and Service Solution). The results of this study can be seen the value of R = 0.456 where 

R is a symbol of the Correlation Coefficient, this value indicates that the relationship between 

the two research variables is in the sufficient category. And on the Determinant coefficient of R 

Square (r2) of 0.208, the value means that the influence of the concept achievement model (X) on 

student learning outcomes (Y) is 20.8% and the rest is influenced by other variables as much as 

79.2% influenced by other factors outside the variable X 

Keywords: Concept achievenment model, basic logic, experimental learning outcomes. 

 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pencapaian konsep pada materi 

logika dasar terhadap hasil belajar mahasiswa, karena materi logika dasar ini merupakan mata 

kuliah yang ada di STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Model Pencapaian Konsep yang diambil 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mengajak mahasiswa memahami konsep-konsep 

pembelajaran matematika. Yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa STKIP Muhammadiyah Pagaralam jurusan Pendidikan Matematika Semester 1. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan model 

True Experimental Design kategori “posttes-only control design”. Teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi dan tes. Setelah pengumpulan data selesai selanjutnya data dianalisis dengan 

teknik analisis data yang dapat diuraikan menjadi teknik analisis dokumentasi dan teknik analisis 
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tes, dimana untuk teknik analisis tes digunakan rumus statistik yaitu regresi liner sederhana yang 

kemudian dilanjutkan dengan uji SPSS (Statistical Product and Service Solution). Hasil dari 

penelitian ini dapat dilihat nilai R = 0,456 dimana R merupakan simbol dari Koefisien Korelasi, 

nilai ini menunjukan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada dikategori Cukup. Dan 

pada koefisien Determinan yaitu R Square (r2) sebesar 0,208, nilai tersebut mempunyai arti 

bahwa pengaruh model pencapaian konsep (X) terhadap hasil belajar mahasiswa (Y) adalah 

20,8% dan sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 79,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar variabel X 

Kata Kunci : Model Pencapaian Konsep, Logika Dasar, Hasil Belajar Eksperimen 

I. PENDAHULUAN 

ogika dasar merupakan salah satu 

mata kuliah yang diberikan kepada 

mahasiswa semester satu pada 

program studi pendidikan matematika diper-

guruan tinggi STKIP Muhammadiyah Pagara-

lam. Tujuan dari pemberian matakuliah logika 

dasar yaitu agar mahasiswa dapat memahami 

dan berpikir logis terhadap permasalahan yang 

akan dihadapi yang sejalan dengan tujuan 

umum dari mata kuliah tersebut yaitu agar 

mahasiswa dapat memahami dan mampu 

mengembangkan pola dan wawasan berpikir 

(penalaran) terhadap masalah dan problem 

solving secara sistematis dan benar. Selain itu 

juga logika dasar juga memiliki peranan yang 

penting dalam pembelajaran matematika, logi-

ka yang dimaksud adalah logika dasar ini 

sangat berguna bagi siswa, karena di samping 

dapat meningkatkan daya nalar, namun dapat 

langsung diaplikasikan dalam kehidupan nyata 

mereka sehari-hari maupun ketika mempelaja-

ri mata pelajaran lainnya. 

Logika Matematika merupakan salah 

satu pelajaran penalaran yang wajib diajarkan 

pada kelas X semester genap, pada salah satu 

kompetensi dasarnya adalah mendiskripsikan 

ingkaran, konjungsi, disjungsi, implikasi, dan 

biimpikasi, yang dinyatakan dalam bentuk 

tabel kebenaran, disinilah letak persoalan bagi 

siswa yaitu merasa sulit untuk melengkapi 

tabel kebenaran. Logika dasar selama ini ma-

sih dianggap sulit oleh siswa dan masiswa hal 

ini berdasarkan hasil tes awal dalam mengua-

sai matematika khususnya logika matematika 

sub pokok bahasan pernyataan dan ingkaran 

dikategorikan masih kurang. Selanjutnya sis-

wa masih merasa sulit untuk melengkapi tabel 

kebenaran, dan berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan sejumlah siswa kelas X (pada 

waktu itu), rata-rata mereka mengatakan hal 

yang senada yaitu kurang paham dan sulit 

dalam melengkapi tabel kebenaran. Faktor-

L 
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faktor yang menyebabkan mahasiswa menga-

lami kesalahan dalam menyelesaikan soal 

logika adalah: mahasiswa tidak menguasai 

konsep-konsep pada materi sebelumnya yang 

menjadi materi prasyarat, materi yang bersifat 

abstrak sehingga mahasiswa merasa bosan, 

dan kurangnya berlatih dalam mengerjakan 

soal-soal logika. 

Hal ini disebabkan pada saat proses 

pembelajarannya yang kurang maksimal salah 

satu penyebabnya ialah dalam kegiatan pem-

belajaran guru terlalu mengambil peranan 

yang melebihi tugasnya sebagai seorang fasili-

tator. Guru belum menerapkan proses pembe-

lajaran yang dapat menciptakan terjadinya in-

teraksi dan komunikasi antara guru dan siswa. 

Sehingga siswa dalam pembelajaran hanya 

pasif dan tidak mau memikirkan lebih jauh 

mengenai materi yang sedang diajarkan. Situ-

asi tersebut menyebabkan kurangnya keakti-

fan siswa sebagai subjek yang ingin dan mem-

punyai tujuan belajar. 

Upaya untuk meningkatkan hasil bela-

jar, meningkatkan minat dan motivasi belajar 

mahasiswa pada pembelajaran logika dasar 

perlu diadakan perubahan dalam proses 

pembelajarannya diantaranya yaitu pengguna-

an model pembelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu model pencapaian konsep. Model penca-

paian konsep merupakan bagian yang terma-

suk dalam kategori model-model memproses 

informasi. Model pencapaian konsep merupa-

kan model-model yang berfokus pada kapasi-

tas intelektual. Model-model tersebut didasar-

kan pada kemampuan siswa untuk mengobser-

vasi, mengelola data, memahami informasi, 

membentuk konsep-konsep, menerapkan sim-

bol-simbol verbal dan non verbal, dan 

memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneli-

ti tertarik mengambil judul “Pengaruh Model 

Pencapaian Konsep Pada Materi Logika Dasar 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Di STKIP 

Muhammadiyah Pagaralam”.  

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Model Pencapaian Konsep 

Model pencapain konsep (Concept Atta-

inment) adalah model pembelajaran yang 

dirancang untuk menata atau menyusun data 

sehingga konsep-konsep penting dapat dipela-

jari secara tepat dan efisien. Model pembelaja-

ran ini memiliki pandangan bahwa para siswa 

tidak hanya dituntut untuk mampu membentuk 

konsep melalui proses mengklafikasi data 

akan tetapi mereka juga dapat membentuk 

susunan konsep dengan kemampuannya 

sendiri. 
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Pencapaian konsep (concept attainment) 

merupakan “proses mencari dan mendaftar 

sifat-sifat yang dapat digunakan untuk mem-

bedakan contoh-contoh yang tepat dengan 

contoh-contoh yang tidak tepat dari berbagai 

kategori (Bruner, Goodnow, dan Austin). Jika 

pembentukan konsep, yang merupakan dasar 

dari model induktif yang telah dideskripsikan  

sebelumnya, merupakan proses yang mengha-

ruskan siswa menentukan fondasi dasar saat 

mereka akan melakukan kategorisasi, maka 

pencapaian konsep mengharuskan mereka 

menggambarkan sifat- sifat dari suatu kategori 

yang sudah terbentuk dalam pikiran orang lain 

dengan cara membandingkan dan membeda-

kan contoh-contoh (disebut exemplars/ contoh 

positif) yang berisikan karakteristik-karakte-

ristik konsep itu dengan contoh - contoh yang 

tidak berisi karakteristik - karakteristik ini 

(disebut non-exemplars/ contoh negatif). 

a. Sintak 

Tahap 1: Penyajian data dan identitas 

Konsep 

Tahap 2: Ujian Pencapaian Konsep 

Tahap 3: Analisis Strategi Berpikir 

b. Sistem Sosial 

Sebelum mengajar dengan model pencapa-

ian konsep, guru memilih konsep, menye-

leksi dan mengolha bahan menjadi contoh-

contoh yang positif dan yang negatif dan 

mengurutkan/ merangkai contoh-contoh 

tersebut 

c. Tugas / Peran Guru 

Selama proses pelajaran, guru harus bersi-

kap simpatik pada hipotesis yang dibusat 

oleh siswa menekankan bahwa hipotesis itu 

merupakan hipotesis alamiah dan memba-

ngun analog yang didalamnya siswa dapat 

menguji hipotesis mereka dengan hipotesis 

teman-temannya yang lain. 

d. Sistem Dukungan 

Materi pelajaran yang berbasis pencapaian 

konsep masyarakat adanya sajian contoh-

contoh negative dan contoh-contoh positif 

pada siswa. Yang harus ditekankan adalah 

bahwa tugas siswa dalam pencapaian kon-

sep bukanlah menemukan atau membuat 

konsep-konsep bar, melainkan mencapai 

atau mendapatkan konsep-konsep yang 

sebelumnya telah dipilih oleh guru. 

e. Pengaruh 

Strategi-strategi pencapaian konsep dapat 

menyempurnakan tujuan-tujuan instruksio-

nal, bergantung pada tekanan pelajaran 

tertentu. Strategi-strategi ini dirancang un-

tuk mengajarkan konsep-konsep yang spe-

sifik dan sifat-sifat dari konsep-konsep. 
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2.2 Langkah-langkah Model Pencapaian 

Konsep 

Langkah-langkah model pencapain 

konsep (Concept Attainment) menurut An-

drew adalah sebagai berikut: 

1. Pastikan kita mempunyai 10 contoh soal 

benar dan 10 contoh salah sebelum 

memulai pembelajaran. 

2. Tampilkan contoh benar dulu secara jelas. 

3. Lanjutkan penampilan 2 atau lebih pada 

contoh-contoh banar dan contoh-contoh 

salah. 

4. Setelah 6 sampai 8 contoh, tes lisan 

kepada para siswa untuk menentukan 

contoh berikutnya benar atau salah. 

5. Lanjutkan dengan 3 atau 4 contoh yang 

lain, jika siswa tidak yakin dengan 

jawabannya letakkan pada kegiatan netral. 

6. Setelah sekitar 6 contoh-contoh benar, 

tanyakan kepada siswa “Apa ciri-ciri dari 

contoh yang benar?”. Daftarkan ciri-ciri 

tersebut dimana para siswa dapat 

melihatnya. Daftar komentar siswa 

meskipun salah sekalipun. 

7. Tes kembali ciri-ciri tersebut dengan 

contoh-contoh yang lain dan proses 

kembali contohcontoh yang telah netral. 

Kemudian revisi kembali ciri-ciri tersebut 

dan buanglah ciri-ciri yang tidak penting. 

8. Namailah konsep tersebut. 

9. Hubungkanlah konsep tersebut dengan 

sifat-sifat atau ciri-ciri dengan memuat 

aturan. 

10. Siswa menambah identitas dengan label 

“ya” dan “tidak” pada contoh-contoh. 

11. Siswa menggeneralisasikan contoh-con-

toh dari konsep tersebut. 

12. Siswa menganalisa pemikiran mereka 

sendiri dengan memberi pertanyaan, mi-

sal; Apakah ada yang berubah pendapat-

nya? 

2.4 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Bukti sese-

orang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 

dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak 

mengerti menjadi mengerti. 

Memberikan penilaian terhadap hasil 

belajar siswa merupakan kewajiban seorang 

guru dan mutlak dilakukan. Dikatakan kewaji-

ban bagi setiap guru karena pada akhirnya 

guru harus dapat memberikan informasi kepa-

da lembaga atau siswanya, bagaimana dan 

sampai dimana penguasaan dan keterampilan 

yang telah dicapai siswanya. 
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Perubahan yang terjadi itu sebagai 

akibat dari kegiatan belajar yang telah dilaku-

kan oleh individu. Perubahan itu adalah hasil 

yang telah dicapai dari proses belajar. Jadi, 

untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk 

“perubahan” harus melalui proses tertentu 

yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 

individu dan di luar individu. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah ke-

mampuan kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya, 

melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh 

faktor dari dalam diri individu dan di luar 

individu. 

III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam peneliti-

an ini adalah metode eksperimen. Metode 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 

lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugi-

ono, 2010). Metode eksperimen yang diguna-

kan yaitu metode eksperimen dengan model 

True Experimental Design kategori “posttes-

only control design”, karena tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model pencapaian konsep pada materi logika 

dasar terhadap hasil belajar mahasiswa di 

STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Desain ini 

dijelaskan dengan pola sebagai berikut: 

R X O2 

R O4 

Gambar 1. Posttes Only Control Design 

Dalam desain ini dua kelompok yang 

masing-masing dipilih secara random (R). 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan 

kelompok yang lain tidak. Kelompok yang 

diberi perlakuan disebut kelompok eksperi-

men dan kelompok yang tidak diberi perla-

kuan disebut kelompok kontrol. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan pristiwa 

yang sudah berlalu. Pada penelitian ini 

dokumentasi digunakan untuk mengetahui 

keadaan mahasiswa selama diadakan 

penelitian. 

2. Tes 

Tes adalah pertanyan-pertanyaan yang dibe-

rikan kepada siswa untuk mendapat jawa-

ban dari siswa dalam bentuk lisan (tes 

lisan), dalam bentuk tulisan (tes tetulis), 

atau dalam bentuk perbuatan tes tindakan. 

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu tes tertulis dalam bentuk soal 

essay. 
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Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Dokumentasi 

Teknik analisis data dokumentasi dengan 

cara mengambil foto kegiatan siswa. Foto 

tersebut dianalisis secara diskriptif yaitu 

dengan menggambarkan kondisi yang telah 

berlangsung. 

2. Analisis Data Tes 

Setelah semua data terkumpul maka data 

tersebut akan diolah dan sebagai hasil 

pengolaaan data, dapat ditarik kesimpulan 

untuk membuktikan hipotesis yang telah 

dirumuskan. Untuk menganalisis data 

peneliti menggunakan ststistik regresi linier 

sederhana dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

Y = a + bX 

Keterangan 

Variabel Bebas x: pengaruh model 

pencapaian konsep pada materi logika 

dasar.  

Variabel Terikat y: Hasil belajar mahasiswa 

pada materi logika dasar 

a dan b : koefisien garis regresi 

Kemudian untuk melihat besar pengaruh 

variable X terhadap variable Y, digunakan 

rumus koefisien determinasi. 

KP = R2 = r2 x 100% [13] 

Untuk mencari koefisien (r) digunakan 

rumus korelasi product moment. Kemudian 

untuk membuktikan data perhitungan hasil 

penelitian secara manual, selanjutnya akan 

digunakan perhitungan dengan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). 

IV. HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan penelitian dengan me-

nggunakan model Pencapaian Konsep diber-

bantukan alat peraga Rangkaian listrik pada 

materi Logika dasar, kemudian mahasiswa 

diminta mengisi posttest yang telah disiapkan. 

Hasil dari postest tersebut kemudian direkapi-

tulasi untuk masing- masing variabel. 

Hasil rekapitulasi dan akumulasi dari 

nilai masing-masing variabel selanjutnya dihi-

tung dengan alat bantu komputer, program ya-

ng digunakan untuk menganalisa data dalam 

pengujian hipotesis adalah program statistik 

SPSS. 
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Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 1. dapat dilihat nilai R = 

0,456, Nilai ini Menunjukan bahwa hubungan 

kedua variabel penelitian ada dikategori 

Cukup. Dan Nilai R Square = 0.208, Nilai R 

Square/ Koefisien Determinan (KD) 0,208 

menjadi 20,8% yang dapat dikatakan bahwa 

variabel X memiliki pengaruh kontribusi 

sebesar 20,8% terhadap Y dan 79,2% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel X. 

Tabel 2. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 332.801 1 332.801 3.672 .076b 

Residual 1268.949 14 90.639   

Total 1601.750 15    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

Tabel 2. Digunakan untuk menentukan 

taraf signifikansi atau linieritas dari regresi. 

Kriterianya dapat ditentukan berdasarkan uji F 

atau uji nilai Signifikasi (Sig.). untuk menen-

tukan uji Sig., dengan ketentuan, Jika Nilai 

Sig. < 0,05, maka model regresi adalah linier, 

dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan Tabel 

ketiga, diperoleh nilai Sig. = 0,076 yang 

berarti > Kriteria signifikasi (0,05), dengan 

demikian model persamaan regresi berdasar-

kan data penelitian adalah tidak signifikan 

artinya, model regresi linier tidak memenuhi 

kriteria linieritas. 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .456a .208 .151 9.520 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 



  
 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA  

 Volume 4 Nomor 4 Edisi November 2019 (19-29) 

 

27 

 

Tabel 3. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.784 12.796  4.281 .001 

Y .437 .228 .456 1.916 .076 

a. Dependent Variable: X 

 

Tabel 3. memberitahukan model persa-

maan regresi yang diperoleh dengan koefisien 

konstanta dan koefisisen variabel yang ada 

dikolom Unstandardized Coefficients B. 

Berdasarkan tabel ini diperoleh model persa-

maan regresi: 

Y = a + bX 

a = 54,784 

Mempunyai arti bahwa jika tidak ada nilai X  

maka nilai Y adalah sebesar 54,784. 

b = 0,437 

Angka ini mempunyai arti bahwa setiap 

penambahan 1% (X), maka (y) akan 

meningkat sebesar 0,437. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai 

(+), maka dengan demikian dapat dikatakan X 

berpengaruh Positif terhadap Y, sehingga 

persamaan regresinya adalah : 

Y = 54,784 + 0,437X 

 

 

 

Gambar 2. 

 

Jika gambar grafik diatas dapat dilihat 

bahwa sebaran data pada gambar diatas 

tersebar disekitar sumbu normal, maka dapat 

dikatakan bahwa pernyataan normalitas dapat 

dipenuhi. 

Setelah data dari penelitian terkumpul 

dideskripsikan dan berdasarkan hasil penguji-

an persyaratan sudah terpenuhi, maka dilaku-

kan analisis data untuk mengetahui pengaruh 

model pencapaian konsep pada materi Logika 

Dasar terhadap hasil belajar mahasiswa di 
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STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Maka 

didapatlah hasil analisis pengaruh model pen-

capaian konsep pada materi Logika Dasar 

terhadap hasil belajar mahasiswa di STKIP 

Muhammadiyah Pagaralam dapat dilihat nilai 

R = 0,456 dimana R merupakan simbol dari 

Koefisien Korelasi, nilai ini menunjukan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada 

dikategori Cukup. Dan pada koefisien Deter-

minan yaitu R Square (r2) sebesar 0,208, nilai 

tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh mo-

del pencapaian konsep (X) terhadap hasil be-

lajar mahasiswa (Y) adalah 20,8% dan sisanya 

dipengaruhi variabel lain sebesar 79,2% lain-

nya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

variabel X. 

Uji Hipotesis 

Ho = Tidak ada Pengaruh model pencapaian 

konsep pada materi logika dasar terha-

dap hasil belajar mahasiswa STKIP 

Muhammadiyah Pagaralam. 

Ha = Ada Pengaruh model pencapaian konsep 

pada materi logika dasar terhadap hasil 

belajar mahasiswa STKIP Muhamma-

diyah Pagaralam. 

(df) = n - 2 = 16 - 2 = 14 

α = 5% = 0,05 

t(0,05;14) = 1,761 

Dan pada nilai uji t didapatlah thitung = 

1,916 > ttabel = 1, 761, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti “Ada Pengaruh model 

pencapaian konsep pada materi logika dasar 

terhadap hasil belajar mahasiswa STKIP 

Muhammadiyah Pagaralam.”. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil analisa pengaruh 

model pencapaian konsep pada materi Logika 

Dasar terhadap hasil belajar mahasiswa di 

STKIP Muhammadiyah Pagaralam. Maka 

didapatlah hasil analisis pengaruh model 

pencapaian konsep pada materi Logika Dasar 

terhadap hasil belajar mahasiswa di STKIP 

Muhammadiyah Pagaralam dapat dilihat nilai 

R = 0,456 dimana R merupakan simbol dari 

Koefisien Korelasi, nilai ini menunjukan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada 

dikategori Cukup. Dan pada koefisien Deter-

minan yaitu R Square (r2) sebesar 0,208, nilai 

tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh 

model pencapaian konsep (X) terhadap hasil 

belajar mahasiswa (Y) adalah 20,8% dan 

sisanya dipengaruhi variabel lain sebesar 

79,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain diluar variabel X. Dan pada nilai uji t 

didapatlah thitung = 1,916 > ttabel = 1, 761, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti “Ada 
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Pengaruh model pencapaian konsep pada 

materi logika dasar terhadap hasil belajar 

mahasiswa STKIP Muhammadiyah Pagara-

lam.”. 
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